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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas L.) 

DAN BUAH LERAK UNTUK MENGENDALIKAN GULMA  

Praxelis clematidea  

 

 

Oleh  

DESI RAHMAWATI 

Hadirnya gulma di lahan perkebunan dapat menurunkan jumlah maupun 

kualitas produksi tanaman budidaya. Praxelis clematidea merupakan gulma invasif 

yang dapat tumbuh, berkembang, dan menyebar dengan cepat melalui biji yang 

terhembus oleh angin. Salah satu alternatif pengendalian gulma yaitu dapat 

memanfaatkan senyawa alelokimia tumbuhan sebagai herbisida metabolik, seperti 

daun ubi jalar dan buah lerak. Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi 

kandungan fenolik, flavonoid, dan saponin pada ekstrak daun ubi jalar dan buah 

lerak, mendapatkan jenis ekstrak dan dosis yang efektif, serta mengetahui interaksi 

kedua faktor dalam mengendalikan gulma P. clematidea. 

Penelitian terdiri dari 2 percobaan: 1) analisis total fenolik, flavonoid, dan 

saponin pada ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak, 2) uji efikasi ekstrak daun ubi 

jalar dan buah lerak untuk pratumbuh dan pascatumbuh gulma P. clematidea di 

laboratorium dan rumah kaca. Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dua faktor. Faktor pertama adalah jenis ekstrak: 

kontrol; ekstrak daun ubi jalar 10%; ekstrak daun ubi jalar 20%; ekstrak buah lerak 

25%; ekstrak daun ubi jalar 10%+buah lerak 25%; dan ekstrak daun ubi jalar 

20%+buah lerak 25%. Faktor kedua adalah taraf dosis: 0; 5; 10; dan 15 l ha-1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ekstrak daun ubi jalar mengandung 

senyawa fenolik 14,93 mg GAE g-1, flavonoid 1,57 mg QE g-1, dan saponin 3,10%, 

sedangkan ekstrak buah lerak mengandung senyawa fenolik 4,36 mg GAE g-1, 

flavonoid 1,30 mg QE g-1, dan saponin 4,63%; (2) semua jenis ekstrak, yaitu ekstrak 

daun ubi jalar 10%; ekstrak daun ubi jalar 20%; ekstrak buah lerak 25%; ekstrak 

daun ubi jalar 10%+buah lerak 25%; dan ekstrak daun ubi jalar 20%+buah lerak 

25% dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma; (3) ekstrak daun 

ubi jalar 10% pada dosis 5 l ha-1 sudah mampu menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma P. clematidea; (4) ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak dosis 

10 l ha-1 dan 15 l ha-1 efektif menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma 

P. clematidea di laboratorium dan rumah kaca; (5) pengaruh dosis ekstrak akan 

bergantung pada jenis ekstrak yang digunakan dalam menghambat perkecambahan 

dan pertumbuhan gulma P. clematidea kecuali pada kecepatan perkecambahan dan 

panjang akar gulma. 

 

Kata kunci: ekstrak buah lerak, ekstrak daun ubi jalar, Praxelis clematidea, senyawa 

alelokimia 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang dapat merugikan manusia dari 

berbagai aspek. Kehadiran gulma selama proses budidaya tanaman selain 

berkompetisi dengan tanaman dalam memperebutkan sarana tumbuh, seperti hara, 

air, cahaya, maupun ruang tumbuh, gulma juga dapat menurunkan kualitas produk 

pertanian sehingga dapat merugikan petani atau perusahaan agribisnis. Gulma 

juga dapat mengganggu proses produksi seperti pemupukan dan pemanenan, 

sebagai inang sementara hama dan penyakit, serta mengganggu keindahan lahan 

(Pujisiswanto, 2012). 

Praxelis clematidea merupakan gulma invasif yang sering menjadi dominan 

dengan cepat di berbagai ekosistem baik di lahan budidaya tanaman maupun 

kawasan konservasi (Khamare et al., 2021). P. climatidea merupakan gulma 

golongan daun lebar yang penyebarannya banyak terdapat di Indonesia. Gulma P. 

clematidea dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, penyebaran gulma ini 

melalui biji yang terhembus angin, dan sudah ada pada perkebunan nanas di 

Lampung Tengah sejak tahun 2000.  

Sampai saat ini, pengendalian gulma dengan herbisida sintetik masih dianggap 

sebagai metode yang paling mudah dan murah. Namun terdapat alternatif untuk 

mengatasi permasalahan pengendalian gulma di lahan budidaya yang 

penggunaannya ramah lingkungan, yaitu dengan memanfaatkan senyawa 

alelokimia yang terkandung pada berbagai jenis tumbuhan yang dapat berpotensi 

sebagai herbisida metabolik. Herbisida metabolik umumnya memanfaatkan 

ekstrak dari organ tumbuhan yang mengandung suatu senyawa alelokimia. 

Fenomena alelopati yang terjadi secara alami ini dapat digunakan sebagai strategi 



2 
 

 
 

penekanan gulma (Harrison and Peterson, 1986).  Alelopati dapat memberikan 

peran potensial dalam pengelolaan gulma berkelanjutan (Won et al., 2013). 

Alelokimia merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang berperan 

sebagai perantara pada interaksi alelopati, yaitu interaksi antar tumbuhan atau 

antara tumbuhan dengan mikroorganisme (Gniazdowska and Bogatek, 2005). 

Menurut De Albuquerque et al., (2011), alelokimia merupakan metabolik 

sekunder yang dapat menghambat perkecambahan, pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tumbuhan. Alelokimia dapat menghambat pembentukan bibit 

baru tumbuhan yang disebut dengan autotoksisitas yang merupakan spesialisasi 

khusus dari bentuk alelopati. Alelopati dan autotoksisitas dapat berperan penting 

di bawah ekosistem alami dan yang dimanipulasi (Chon and Kim, 2002). Daya 

racun yang ditimbulkan dari senyawa tersebut apabila dilepaskan oleh tumbuhan 

dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya dapat menyebabkan 

terhambatnya perkecambahan atau pertumbuhan tanaman (Field et al., 2006; 

Fernandez et al., 2016). 

Senyawa fenolik yang tergolong alelopati merupakan turunan dari asam sinamat, 

asam benzoat, asam kumarat, tanin, polifenol komplek dan flavonoid tertentu. 

Fenolik merupakan senyawa kimia yang tersusun atas hydroksil (-OH) yang 

terikat langsung pada cincin hidrokarbon aromatik (Li et al., 2010).  Menurut 

Chon and Boo (2005) dan Xuan et al., (2016), tumbuhan ubi jalar (Ipomoea 

batatas L.) mengandung senyawa kumarin, trans-p-sinamat, asam kafein dan 

asam klorogenik yang pada lahan pertanian dapat menghambat > 90% munculnya 

gulma Imperata cylindrica L., 97% Bidens pilosa, dan menghambat 85% 

tumbuhnya gulma Ageratum conyzoides. Tanaman ubi jalar dapat menekan 

pertumbuhan gulma invasif A. conyzoides L., B. pilosa L., dan Galinsoga 

parviflora Cav. (Shen et al., 2019). Shen et al., (2017) juga menjelaskan bahwa 

ekstrak air dari daun ubi jalar dapat menekan pertumbuhan panjang akar sebesar 

92,04% pada gulma Digitaria sanguinalis dan biomassa segar gulma 73,33% pada 

konsentrasi 10%.  

Selain itu, ekstrak etanol buah lerak (Sapindus rarak) mengandung golongan 

senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin, tannin, kuinon, steroid/terpenoid, 
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dan fenol (Fajriaty et al., 2017). Perbandingan kombinasi asam asetat 60% dan 

ekstrak buah lerak 40% sebagai herbisida nabati efektif dalam mengendalikan 

gulma Paspalum conjugatum, Cyperus kyllingia, Asystasia gengetica (Suryadi et 

al., 2017). Menurut Grisi et al. (2012), saponin pada ekstrak akar dan daun lerak 

konsentrasi 10% dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan bibit selada 

(Lactuca sativa) dan bawang merah (Allium cepa). Ekstrak buah lerak pada 

konsentrasi 25 – 100% mampu menghambat perkecambahan gulma A. gangetica 

dan Eleusine indica hingga 2 minggu setelah aplikasi (MSA) (Pujisiswanto et al., 

2017). Pujisiswanto et al. (2022) menyatakan bahwa ekstrak buah lerak dengan air 

dapat menghambat pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis dan Fimbristylis 

milacea pada konsentrasi 50% dan 75%. 

Kandungan senyawa alelokimia yang ada pada daun ubi jalar dan buah lerak dapat 

dimanfaatkan dan berpotensi sebagai herbisida metabolik. Oleh sebab itu, 

penelitian ini akan mempelajari pengaruh beberapa konsentrasi dari ekstrak 

metanol daun ubi jalar dan ekstrak air buah lerak untuk meningkatkan 

efektivitasnya dalam mengendalikan gulma P. clematidea. Pengujian kandungan 

total fenolik, flavonoid, dan saponin yang terdapat pada ekstrak daun ubi jalar dan 

ekstrak buah lerak juga dilakukan. Selain itu efektivitas ekstrak juga sangat 

ditentukan dengan penggunaan dosis yang tepat. Penelitian ini diharapkan 

mendapatkan jenis ekstrak dan dosis yang efektif dalam mengendalikan gulma P. 

clematidea sehingga membantu pengembangan strategi pengelolaan gulma yang 

ramah lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah berikut ini: 

1. Berapakah kandungan total fenolik, flavonoid, dan saponin yang terdapat pada 

ekstrak daun ubi jalar dan ekstrak buah lerak? 

2. Manakah jenis ekstrak serta dosis ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak yang 

efektif mengendalikan gulma P. clematidea di laboratorium dan rumah kaca? 

3. Apakah terdapat interaksi antara jenis ekstrak dan dosis ekstrak daun ubi jalar 

dan buah lerak dalam mengendalikan gulma P. clematidea? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dari rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi kandungan total fenolik, flavonoid, dan saponin yang 

terdapat pada ekstrak daun ubi jalar dan ekstrak buah lerak. 

2. Mendapatkan jenis ekstrak serta dosis ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak 

yang efektif mengendalikan gulma P. clematidea. 

3. Mengetahui interaksi antara jenis ekstrak serta dosis ekstrak daun ubi jalar dan 

buah lerak dalam mengendalikan gulma P. clematidea. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Hadirnya gulma di perkebunan dapat menurunkan produksi tanaman budidaya 

karena gulma melakukan kompetisi dalam memperebutkan air tanah, cahaya 

matahari, unsur hara, udara dan ruang tumbuh. Hal ini mengakibatkan tanaman 

budidaya terganggu pertumbuhannya, sehingga dapat menurunkan hasil produksi. 

Selain itu, gulma juga dapat menurunkan mutu hasil tanaman akibat dari 

kontaminasi dengan bagian-bagian gulma. Gulma juga dapat menjadi inang bagi 

hama dan patogen yang menyerang tanaman, mengganggu tata guna air, 

mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman 

dan meningkatkan biaya usahatani. Saat ini gulma yang menjadi perhatian pada 

lahan perkebunan di Indonesia salah satunya adalah Praxelis clematidea. Gulma 

P. clematidea merupakan gulma invasif yang sangat menjadi dominan dengan 

cepat di berbagai ekosistem baik di lahan budidaya tanaman maupun lahan hutan 

konservasi. P. clematidea merupakan gulma golongan daun lebar yang 

penyebarannya banyak terdapat di Indonesia. Gulma P. clematidea dapat tumbuh 

dan berkembang dengan cepat karena penyebaran gulma ini melalui biji yang bisa 

terhembus dan terbawa oleh angin. 

Pengendalian hayati merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan, karena 

metode ini dirasa lebih ramah dan berwawasan terhadap lingkungan, karena 

menggunakan senyawa kimia atau metabolik sekunder yang terkandung di dalam 
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tumbuhan atau tanaman, selain itu karena bahan aktifnya berasal dari alam, 

herbisida metabolik mudah terurai (bio-degradable) sehingga relatif aman bagi 

kehidupan. Cara kerja herbisida metabolik yaitu dengan memanfaatkan senyawa 

alelokimia yang terkandung pada beberapa jenis tumbuhan dan nantinya dapat 

menghambat pertumbuhan gulma. Alelokimia dapat menghambat pembentukan 

bibit baru tumbuhan yang disebut dengan autotoksisitas yang merupakan 

spesialisasi khusus dari bentuk alelopati. Alelopati dan autotoksisitas dapat 

berperan penting di bawah ekosistem alami dan yang dimanipulasi (Chon and 

Kim, 2002). Daya racun yang ditimbulkan dari senyawa tersebut apabila 

dilepaskan oleh tumbuhan dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya dapat 

menyebabkan terhambatnya perkecambahan atau pertumbuhan tanaman (Field et 

al., 2006 ; Fernandez et al., 2016). 

Senyawa kimia atau metabolik sekunder yang dikeluarkan dari tumbuhan dapat 

digunakan sebagai herbisida metabolik untuk pengendalian gulma. Alelokimia 

adalah metabolit sekunder tanaman yang dikelompokkan menjadi 14 golongan 

yaitu asam organik larut air, lakton, asam lemak rantai panjang, quinon, terpenoid, 

flavonoid, tannin, asam sinamat dan derivatnya, asam benzoate dan derivatnya, 

kumarin, senyawa fenolat (fenol dan asam fenolat), asam amino non protein, 

sulfide serta nukleotida (Einhellig, 1994; Macías et al., 2001). 

An et al., (1998) mengemukakan bahwa senyawa kimia yang menimbulkan 

alelopati disebut dengan senyawa alelokimia. Senyawa alelokimia dapat 

digunakan sebagai adjuvan yakni senyawa yang dapat ditambahkan ke dalam 

campuran pestisida untuk memudahkan aplikasi (Djojosumarto, 2008), serta 

meningkatkan daya racun herbisida (Pujisiswanto et al., 2017). Banyaknya 

keunggulan dari senyawa alelokimia tersebut berpotensi untuk dijadikan alternatif 

dalam mengendalikan gulma yakni sebagai herbisida metabolik. Salah satu bagian 

tanaman yang digunakan yaitu daun ubi jalar (Ipomoea batatas L. (Lam.)) yang 

mengandung senyawa kumarin, trans-p-sinamat, asam kafein dan asam 

klorogenik, dapat menghambat pertumbuhan gulma invasif Imperata cylindrica, 

Bidens pilosa dan Ageratum conyzoides (Xuan et al., 2016) juga dapat 

menghambat perkecambahan biji gulma invasif Mikania micrantha (Shen et al., 
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2019). Hasil rata-rata kadar flavonoid total yang didapatkan dari juice daun ubi 

jalar ungu adalah sebesar 435,09 mg QE 100g-1 (Suharyanto dan Prima, 2020). 

Selain pemanfaatan senyawa alelokimia yang terdapat di dalamnya, penggunaan 

daun ubi jalar juga digunakan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

pemanfaatan limbah hasil panen dari tanaman ini.  

Selain itu beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan saponin, 

alkaloid, steroid, antikuinon, flavonoid, polifenol, dan tanin terdapat pada lerak di 

bagian buah, kulit batang, biji, dan daun tanaman lerak. Kandungan saponin 

tertinggi terdapat pada bagian buah lerak (Syahroni dan Prijono, 2013). Senyawa 

alelokimia dari buah lerak berupa saponin dapat digunakan sebagai bahan untuk 

herbisida metabolik. Saponin merupakan senyawa kimia yang berasal dari 

metabolit sekunder yang banyak diperoleh dari tumbuh-tumbuhan, memiliki sifat 

hidrofilik, berbentuk busa stabil di dalam air dan menstabilkan emulsi. 

Pujisiswanto et al. (2020), menyatakan aplikasi ekstrak buah lerak konsentrasi 

50% (500 g l-1) dengan penambahan adjuvan VCO, KAO, dan Tween pada 

konsentrasi 2% mampu menghambat perkecambahan gulma Ludwigia octovalvis 

sebesar 95%- 100%. Ekstrak buah lerak yang ditambahkan adjuvan dan tanpa 

adjuvan pada konsentrasi 50% juga menunjukkan mampu menekan persentase 

berkecambah dan kecepatan perkecambahan biji gulma Fimbristylis miliacea 

(Pujisiswanto et al., 2021). Hasil penelitian (Pujisiswanto et al., 2022) 

menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak lerak menggunakan pelarut air dan metanol 

mampu menghambat pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis dan F. miliacea 

pada konsentrasi 25%, 50% dan 75%.  

Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mencari 

informasi mengenai kandungan total fenol, flavonoid, dan saponin yang terdapat 

pada ekstrak daun ubi jalar dan ekstrak buah lerak. Selain itu untuk mendapatkan 

jenis dan penggunaan dosis yang efektif dari ekstrak daun ubi jalar dan ekstrak 

buah lerak dalam mengendalikan gulma P. clematidea. Adapun parameter yang 

diamati ada dua tahap yaitu pada uji perkecambahan dan uji pascatumbuh gulma 

di rumah kaca. Adapun variabel pengamatan uji perkecambahan yaitu persentase 

berkecambah gulma, kecepatan perkecambahan gulma, serta panjang plumula dan 



7 
 

 
 

akar. Sedangkan parameter uji pascatumbuh gulma adalah tinggi tajuk gulma, 

panjang akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering total gulma, 

aktivitas fotosintesis menggunakan Li-Cor 6800 F (Portable Photosynthesis 

System), tingkat keracunan gulma, serta laju pertumbuhan gulma (LPG). 

1.4 Hipotesis 

Menurut kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak daun ubi jalar dan ekstrak buah lerak mengandung sejumlah total 

fenolik, flavonoid, dan saponin. 

2. Seluruh jenis ekstrak daun ubi jalar dan ekstrak buah lerak pada dosis 5 l ha-1 

dan 10 l ha-1 efektif dalam mengendalikan gulma P. clematidea. 

3. Terdapat interaksi antara jenis ekstrak serta dosis ekstrak daun ubi jalar dan 

buah lerak dalam mengendalikan gulma P. clematidea. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Alelokimia 

Alelopati merupakan fenomena alam dimana metabolit sekunder yang dihasilkan 

oleh satu spesies tumbuhan dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

spesies lain (Rice, 2012). Cara kerja beberapa alelokimia mirip dengan herbisida 

sintetis, hal ini memungkinkan penggunaan senyawa alelokimia sebagai bahan 

dasar pembuatan ekstrak untuk menekan pertumbuhan gulma. Mekanisme 

pengaruh alelokimia menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

sasaran terjadi melalui serangkaian proses yang cukup komplek (Blum, 2011) 

melalui beberapa aktivitas metabolisme yang meliputi pengaturan pertumbuhan 

seperti melalui gangguan pada zat pengatur tumbuh, pengambilan hara, 

fotosintesis, respirasi, pembukaan stomata, sintesis protein, penimbunan karbon, 

dan sintesis pigmen (Astutik et al., 2012). Kemampuan alelopati yang dihasilkan 

tanaman dalam mengendalikan pertumbuhan gulma dapat dimanfaatkan sebagai 

bioherbisida alami dalam sistem agrikultur yang kemampuannya sama dengan 

herbisida sintetik (Kowthar et al., 2010). 

Menurut Li et al. (2010), alelokimia adalah metabolit sekunder tumbuhan yang 

dikelompokkan menjadi 10 kategori sesuai dengan struktur dan sifatnya yang 

berbeda yaitu asam organik yang larut dalam air, alkohol rantai lurus, aldehida 

alifatik, dan keton, lakton sederhana, asam lemak rantai panjang dan 

polyacetylenes, quinines (benzoquinone, antrakuinon dan kuinin kompleks), fenol, 

asam sinamat dan turunannya, kumarin, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan 

terpenoid.  

Senyawa alelokimia biasanya diekstraksi dari struktur tumbuhan atau tanaman 

yang menggunakan air atau pelarut organik (Pereira et al., 2019). Terdapat 
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beberapa contoh tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai herbisida metabolik yaitu 

ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap gulma rumput teki (Cyperus 

rotundus). Selain itu, kehadiran flavonoid, terpenoid, steroid, kuinon, tanin dan 

saponin pada ekstrak daun ketapang dapat diindikasikan untuk menjadi herbisida 

metabolik karena mengandung senyawa seperti fenol, asam fenolik, kumarin dan 

flavonoid dapat memberikan efek fitotoksisitas pada rumput teki (Riskitavani dan 

Purwani, 2013). Selain itu potensi alelopati ekstrak metanol dari bunga Lantana 

camara dapat mengendalikan gulma Phalaris minor, Chenopodium album, Avena 

fatua dan Rumex dentatus. Hasil memberikan bukti bahwa metil palmitat yang 

diisolasi dari bunga L. camara memiliki potensi sebagai herbisida (Anwar et al., 

2021). 

2.1.1 Senyawa Fenolik 

Senyawa fenolik adalah senyawa yang mempunyai satu atau lebih gugus hidroksil 

pada cincin aromatiknya. Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder yang 

paling banyak didistribusikan dan secara universal terdapat dalam kingdom 

tumbuhan (Gambar 1). Lebih dari 8000 jenis fenolik yang berbeda telah 

diidentifikasi (Nollet and Gutierrez-Uribe, 2018). Fenolik memiliki banyak 

kemiripan dengan alkohol alifatik dimana kelompok hidroksil terikat pada rantai 

karbon. Gugus hidroksil pada fenolik dipengaruhi oleh cincin aromatiknya dimana 

hidrogen pada fenolik bersifat labil menyebabkan fenol bersifat asam lemah. 

Senyawa fenolik dapat dikarakterisasi dari tanaman dan biasanya ditemukan 

dalam bentuk ester dan glikosida bukan sebagai senyawa bebas (Vermerris and 

Nicholson, 2007). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur senyawa fenol 

(Vermerris and Nicholson, 2007). 
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Fenol merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang mampu 

menghambat perkecambahan gulma. Fenol berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai herbisida metabolik karena memiliki mekanisme penghambatan baik 

secara morfologis maupun fisiologis. Senyawa fenol pada alelokimia tersebut 

dapat menekan perkecambahan tanaman melalui perubahan permeabilitas 

membran sel sehingga proses imbibisi terganggu. Selain itu, senyawa fenol dapat 

menurunkan aktivitas enzim dan produksi hormon pertumbuhan yang berperan 

dalam perombakan cadangan makanan dalam proses perkecambahan (Kusuma et 

al., 2017).  

Senyawa fenol pada daun Ageratum conyzoides dapat menghambat pertumbuhan 

gulma dengan gangguan mitosis yang disebabkan karena fenol merusak benang-

benang spindel pada saat metafase. Hambatan pembelahan sel oleh senyawa 

alelokimia ekstrak daun Ageratum conyzoides dapat pula melalui gangguan 

aktivitas hormon tumbuhan seperti sitokinin yang berperan dalam memacu 

pembelahan sel. Hambatan ini menyebabkan pembelahan sel pada bagian 

meristem pucuk terganggu sehingga menghambat pertumbuhan tinggi Paspalum 

conjugatum (Isda et al., 2013). 

Kandungan alelopati berupa senyawa fenol dalam ekstrak daun Calopogonium 

mucunoides dapat menghambat proses mitosis sel. Jika proses proliferasi sel 

terhambat, perbanyakan sel pada organ tumbuhan akan terhambat, sehingga 

pertumbuhan akan berjalan lambat bahkan terhenti. Menurut Einhellig (1994), 

senyawa fenol dan derivatnya seperti tanin dan flavonoid mempengaruhi beberapa 

proses penting seperti penyerapan mineral, keseimbangan air, respirasi, 

fotosintesis, sintesis protein, klorofil dan fitohormon. Sihombing et al. (2012) 

menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak Calopogonium mucunoides yang tinggi 

akan mempengaruhi akar gulma dalam menyerap unsur hara. Kandungan 

flavonoid dan tanin dalam ekstrak C. mucunoides dapat merusak struktur 

membran sel sehingga permeabilitasnya akan menurun. Menurut Soni et al. 

(2019), daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) mengandung senyawa fenolik seperti 

kumarat, asam kafein, dan asam trans-sinamat. Ekstrak daun ubi jalar dapat 

menghambat pertumbuhan gulma invasif Imperata cylindrica, Bidens pilosa dan 
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Ageratum conyzoides (Xuan et al., 2016). Fidrianny et al. (2013) melaporkan 

bahwa daun ubi jalar ungu mengandung senyawa total fenolik tertinggi dari 

varietas lainnya yaitu sekitar 19,64 g GAE 100 g-1.  

Gugus fenol sangat reaktif dengan protein untuk membentuk kompleks protein 

yang dapat menyebabkan kecenderungan penghambatan kerja enzim, yang 

merupakan salah satu proses metabolisme. Jika kerja enzim terganggu, maka 

proses penyerapan unsur hara dan air menjadi terhambat. Hal ini akan 

mengakibatkan terhambatnya proses fisiologi tumbuhan secara keseluruhan. 

Hambatan perkecambahan karena senyawa-senyawa fenol yang terserap ke dalam 

biji menghambat metabolisme perombakan cadangan makanan. Perkecambahan 

dimulai setelah masuknya air yang akan menstimulasi aktivitas hormon dan 

enzim-enzim perkecambahan. Masuknya senyawa fenol seperti tanin akan 

berakibat merusak daya katalitik enzim perkecambahan terutama yang terkait 

dengan perombakan karbohidrat. Tanin dapat menghambat aktivitas enzim-enzim 

perkecambahan seperti selulase, poligalakturonase, proteinase, dehidrogenase dan 

dekarboksilase. Hambatan perkecambahan juga dapat disebabkan oleh gangguan 

senyawa fenol selama proses mitosis pada embrio (Einhellig, 1994). Menurut 

Kristanto (2006), senyawa alelokimia berupa fenol dan flavonoid lebih efektif 

menghambat aktivitas enzim selama proses perkecambahan. Kondisi ini 

menyebabkan proses perkecambahan menjadi terhambat, mengakibatkan 

menurunnya persentase perkecambahan.  

2.1.2 Senyawa Flavonoid 

Metabolit sekunder pada tanaman telah diketahui memberikan efek farmakologis, 

diantaranya antioksidan, sitotoksik, antimikroba dan antivirus. Salah satu 

metabolit sekunder yang penting pada tumbuhan adalah flavonoid yang 

merupakan turunan dari 2-phenyl-benzyl-γ-pyrone dengan biosintesis 

menggunakan jalur fenilpropanoid. Flavonoid pada tumbuhan berperan memberi 

warna, rasa pada biji, bunga, dan buah serta aroma (Mierziak et al., 2014). 

Flavonoid dibagi menjadi beberapa subkelompok berdasarkan substitusi karbon 

pada gugus aromatik sentral (C). Subkelompok tersebut adalah: flavon, flavonols, 
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flavanone, flavanol/ katekin, antosianin, antosianidin, proantosianidin, dan kalkon 

(Khoddami et al., 2013; Panche et al., 2016).  

Struktur dasar flavonoid terdiri dari dua gugus aromatik yang digabungkan oleh 

jembatan karbon (C6-C3-C6) (Uzel et al., 2005). Pembagian kelompok flavonoid 

didasarkan pada perbedaan struktur terutama pada substitusi karbon pada gugus 

aromatik sentral dengan beragamnya aktivitas farmakologi yang ditimbulkan 

(Wang et al., 2018). Rumus struktur flavonoid disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Struktur senyawa flavonoid 
(Cushnie and Lamb, 2006; Panche et al., 2016; Wang et al., 2018). 

Salah satu tanaman yang mengandung flavonoid yaitu daun ubi jalar ungu. 

Sulastri et al. (2013) melaporkan daun ubi jalar ungu mengandung flavonoid dan 

tannin serta memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibanding dengan 

senyawa alfa-tokoferol yang merupakan senyawa populer antioksidan. Menurut 

Fidrianny et al. (2013), daun ubi jalar mengandung senyawa flavonoid yang 

berkisar antara 15,43-29,72 g QE 100 g-1. Untuk varietas daun ubi jalar yang 

umbinya berwarna ungu memiliki kandungan flavonoid yang cukup tinggi yaitu 

sekitar 20,45 g QE 100 g-1. 

2.1.3 Senyawa Saponin 

Saponin merupakan senyawa kimia yang berasal dari metabolit sekunder yang 

banyak diperoleh dari tumbuh - tumbuhan. Saponin merupakan salah satu 

senyawa metabolit sekunder dalam tumbuhan yang ditandai busa stabil ketika 
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dilarutkan dan digojog dalam air (Harborne, 1996). Saponin adalah kelompok 

yang mengandung glikosida bagian polar, yaitu poliglikosid yang larut dalam air 

gula, melekat pada steroid lipofilik atau bagian triterpenoidal. Saponin merupakan 

senyawa kimia hasil dari metabolit sekunder yang memiliki sifat berasa pahit, 

berbentuk busa stabil di dalam air, bersifat racun bagi hewan berdarah dingin, 

dapat menstabilkan emulsi, dan menyebabkan hemolisis (Fajriaty et al., 2017). 

Saponin memiliki berbagai macam sifat biologis seperti kemampuan hemolitik, 

aktivitas antibakterial, antimoluska, antivirus, sitotoksik, dan efek 

hipokolesterolemia (Yanuartono et al., 2017). Saponin bersifat sebagai surfaktan 

yang memiliki struktur bipolar yaitu di dalam molekulnya terdapat bagian yang 

bersifat hidrofobik dan hidrofilik sehingga dapat menyatukan senyawa nonpolar 

dan senyawa polar, termasuk mengikat lapisan lemak dan air.  

Saponin berinteraksi dengan membran sel yaitu dengan menurunkan tegangan 

permukaan membran sel sehingga permeabilitas membran sel meningkat 

mengakibatkan terjadinya kebocoran sel dan kematian sel (Syahroni dan Prijono, 

2013). Pola glikosida saponin kadang-kadang rumit, banyak saponin yang 

mempunyai satuan gula sampai lima dan komponen yang umum ialah asam 

glukoronat. Senyawa ini merupakan jenis glikosida yang mengandung molekul 

gula dengan 2 (dua) jenis aglikon yaitu steroid (C-27) dan triterpenoid (C-30). 

Jika saponin steroid dan triterpenoid dihidrolisis masing-masing akan 

menghasilkan saraponin dan sapogenin (Hanani, 2015). Saponin triterpenoida dan 

saponin steroid memiliki hubungan glikosidik pada atom C-3 dan memiliki asal 

usul biogenetika yang sama lewat asam mevalonat dan satuan-satuan isoprenoid. 

Kedua jenis saponin ini larut dalam air dan etanol tetapi tidak larut dalam eter. 

Aglikonnya diperoleh dengan hidrolisis dalam suasana asam atau enzim, dan 

tanpa gula ciri kelarutannya sama dengan ciri sterol lain (Gunawan dan Mulyani, 

2004). Tipe aglikon senyawa saponin dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini. 
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Saponin triterpenoida secara umum banyak terdapat pada tumbuhan dikotil 

seperti: gipsogenin terdapat pada Gypsophylla sp., dan asam glisiretat terdapat 

pada Glycyrrhiza glabra. Saponin steroida terdapat pada tumbuhan monokotil 

maupun dikotil, contohnya diosgenin yang terdapat pada Dioscorea hispida, dan 

hekogenin yang terdapat pada Agave americana (Gunawan dan Mulyani, 2004). 

Campuran saponin, termasuk asam medicagenik, hederogenin, lecernin asam, 

asam zhanat, dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan rumput 

lumbung dan Cheat grass (Bromus secalinum L.) (Singh et al., 2003).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan saponin, alkaloid, 

steroid, antikuinon, flavonoid, polifenol, dan tanin terdapat pada lerak di bagian 

buah, kulit batang, biji, dan daun tanaman lerak. Kandungan saponin tertinggi 

terdapat pada bagian buah lerak (Syahroni dan Prijono, 2013). Kandungan kimia 

daun bendetan (Clidemia hirta) berupa senyawa flavonoid, fenolik dan saponin 

(Lopez et al., 2016). Grisi et al. (2012) membuktikan bahwa ekstrak dari buah 

lerak dapat mengurangi perkecambahan rumput caryopsis secara linier 2,26% 

untuk setiap penambahan 0,01 mg l −1 ekstrak. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ekstrak daun muda Sapindus saponaria dapat menghambat 

daya kecambah dan rata-rata tingkat pertumbuhan beberapa jenis gulma. Ekstrak 

buah lerak pada konsentrasi 25% – 100 % mampu menghambat perkecambahan 

gulma Asystasia gangetica dan Eleusine indica hingga 2 minggu setelah aplikasi. 

Ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25% – 75% menyebabkan tumbuh jamur 

pada biji gulma, sedangkan konsentrasi 100% tidak menunjukkan pertumbuhan 

jamur (Pujisiswanto et al., 2017). 

Gambar 3. Struktur saponin 
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Hasil penelitian Chintya (2021), menunjukkan bahwa ekstrak buah lerak 

menggunakan dua metode ekstraksi yaitu akuades dan metanol pada konsentrasi 

25% dan 50% dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma 

Ludwigia octovalvis dan Spenoclea zeylanica hingga 4 MSA. Selain itu, kehadiran 

flavonoid, terpenoid, steroid, kuinon, tanin dan saponin pada ekstrak daun 

ketapang dapat diindikasikan untuk menjadi herbisida nabati (bioherbisida) karena 

mengandung senyawa seperti fenol, asam fenolik, koumarin dan flavonoid dapat 

memberikan efek fitotoksisitas dan berat basah pada rumput teki (Riskitavani dan 

Purwani, 2013). 

2.2 Tanaman Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) 

Ubi jalar atau ketela rambat atau “sweet potato” diduga berasal dari Benua 

Amerika. Ubi jalar mulai menyebar ke seluruh dunia, terutama negara-negara 

beriklim tropika pada abad ke-16 termasuk Indonesia. Ubi jalar atau ketela rambat 

(Ipomoea batatas) adalah sejenis tanaman budidaya. Ubi jalar memiliki 

keragaman jenis yang cukup banyak yang terdiri dari jenis-jenis lokal dan 

beberapa varietas unggul (Juanda dan Cahyono, 2000). Panjang tanaman ini dapat 

mencapai 5 meter. Ubi jalar termasuk tanaman semusim yang mempunyai 

susunan tubuh utama terdiri dari batang, ubi, daun, bunga, buah dan biji 

(Rukmana, 2010). Sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan taksonomi ubi 

jalar sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Convolvulales 

Famili  : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea 

Spesies  : Ipomoea batatas L. 
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Daun ubi jalar memiliki bentuk yang bermacam-macam seperti jantung dan ujung 

yang runcing seperti Gambar 4. Permukaan daun tidak berbulu berwarna hijau 

hingga ungu dengan lebar daun 5-15 cm dan panjang 5-30 cm. Menurut 

Damanhuri et al. (2005), daun ubi jalar merupakan daun tunggal yang tersusun 

spiral dengan helaian daun berbentuk bulat telur dengan tepi daun rata. Daun ubi 

jalar memiliki tulang-tulang menyirip. Ukuran daun bervariasi bergantung kepada 

kultivarnya. Warna daun hijau dan hijau kuning dengan warna tangkai daun 

bervariasi dari hijau hingga ungu (Juanda dan Cahyono, 2000).  

 

Gambar 4. Bentuk daun ubi jalar. 

Berdasarkan warna daging umbinya, terdapat ubi jalar putih, ubi jalar merah, dan 

ubi jalar ungu. Perbedaan warna pada umbi berkaitan dengan adanya komponen 

fungsional pada ubi jalar, yaitu antosianin dan β-karoten. Daun ubi jalar 

mengandung senyawa fenol dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan 

yang sering dimanfaatkan sebagai obat antidiabetes (Islam et al., 2002) dan juga 

berfungsi sebagai anti inflamansi (Sulastri et al., 2013). Warna hijau pada daun 

terjadi karena adanya pigmen pemberi warna hijau, yaitu klorofil. Warna hijau 

pada daun sangat bervariasi dan luas area warna hijau pada masing-masing 

varietas juga tidak sama. Menurut Sestak (1981) dalam Sumenda (2011), 

kemampuan daun untuk berfotosintesis juga meningkat sampai daun berkembang 

penuh dan kemudian mulai menurun secara perlahan. Daun tua yang hampir mati, 

menjadi kuning dan tidak mampu berfotosintesis karena rusaknya klorofil dan 

hilangnya fungsi kloroplas. 
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Daun ubi jalar yang mengandung senyawa kumarin, trans-p-sinamat, asam kafein 

dan asam klorogenik, dapat menghambat pertumbuhan gulma invasif Imperata 

cylindrica, Bidens pilosa dan Ageratum conyzoides (Xuan et al., 2016) juga dapat 

menghambat perkecambahan biji gulma invasif Mikania micrantha (Shen et al., 

2019). Hasil rata-rata kadar flavonoid yang didapatkan dari juice daun ubi jalar 

ungu adalah sebesar 435,09 mg QE 100 g-1 (Suharyanto dan Prima, 2020). Selain 

pemanfaatan senyawa alelokimia yang terdapat di dalamnya, penggunaan daun 

ubi jalar juga digunakan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

pembuangan limbah hasil panen dari tanaman ini.  

2.3 Tanaman Lerak (Sapindus rarak DC.) 

Lerak merupakan tanaman yang sering digunakan dalam bidang industri, terutama 

industri pembuatan sabun. Lerak termasuk dalam family Sapindaceae yang dapat 

tumbuh di ketinggian 450 – 1500 m di atas permukaan laut daerah Jawa dan 

Sumatra. Menurut taksonominya, tanaman lerak diklasifikasikan dengan tingkatan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledons 

Sub kelas : Rosidae 

Ordo  : Sapindales 

Famili  : Sapindaccea 

Genus  : Sapindus 

Spesies  : Sapindus rarak DC  

Tanaman lerak memiliki bentuk batang berwarna putih kusam berdiameter 1 m, 

dengan tinggi tanaman mencapai 15-42 m. daun pada tanaman ini berbentuk 

majemuk menyirip ganjil dan anak daun berbentuk lancet (lanceolatus). Bunga 

berwarna kuning keputihan yang melekat pada pangkal dan berbentuk tandan 

(racemes). Buahnya berbentuk bulat keras dengan warna kuning kecoklatan yang 
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berdiameter ± 1,5 cm. Komposisi buah dan biji lerak yaitu 70% didominasi oleh 

daging buah dan 27% biji (Udarno, 2009), dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Buah lerak 

Biji lerak memiliki kandungan utama berupa saponin yang memiliki beberapa 

sifat antara lain menurunkan tegangan permukaan, memberikan senyawa 

kompleks dengan kolesterol, rasa pahit, hemolisa sel darah merah, racun bagi 

hewan berdarah dingindan dapat menstabilkan emulsi. Nama saponin berasal dari 

genus suatu tumbuhan yang bernama Saponaria atau dari bahasa latin Sapo yang 

berarti sabun. Saponin juga termasuk dalam senyawa glikosida yang apabila 

dihidrolisis akan menghasilkan sakarida (bersifat hidrofilik) dan sapogenin 

(bersifat lipofilik) (Sukmasari dan Fatimah, 2006). Sebagian senyawa yang 

bersifat larut dalam air (hidrofilik) menyebabkan timbulnya busa yang dapat 

digunakan sebagai surfaktan untuk menurunkan tegangan permukaan. 

2.4 Gulma Praxelis clematidea  

Praxelis clematidea (Gambar 6) merupakan gulma invasif yang sangat menjadi 

dominan dengan cepat di berbagai ekosistem baik di lahan budidaya tanaman 

maupun lahan hutan konservasi (Ngugi et al., 2023), termasuk di Lampung. 

Gulma P. clematidea termasuk ke dalam famili Asteraceae yang berasal dari 

daerah Argentina, Bolivia, bagian selatan Brasil, dan beberapa bagian lain 

Amerika Selatan. Gulma ini telah diperkenalkan dan dinaturalisasi di Tiongkok 

dan Taiwan, dan khususnya menjadi masalah di Australia karena gulma ini sudah 
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mulai menyerang wilayah alami serta lahan produksi pertanian (Khamare et al., 

2021). Praxelis adalah tumbuhan herba yang tumbuh tegak yang biasanya tumbuh 

setinggi 16-20 inci tetapi telah diamati tumbuh setinggi 40 inci (Abbott et al., 

2008). P. clematidea memiliki bunga berwarna lavender atau kebiruan yang 

berkelompok sekitar 35 – 40 kuntum berbentuk tabung (bunga kecil) yang tumbuh 

berkelompok di ujung batang berbulu.  

Ciri khas utama P. clematidea adalah kuntumnya disusun dalam wadah berbentuk 

kerucut. Bijinya berwarna hitam dan panjang 0,1 - 0,2 inci. Benih mempunyai 

“pappus” atau sekelompok bulu berduri (15 - 40 bulu) yang dapat membantu 

benih menyebar melalui angin atau air, atau dengan menempel pada bulu 

binatang, pakaian, atau mesin. Salah satu ciri yang membedakan P. clematidea 

adalah bau daunnya yang mengeluarkan bau busuk seperti air seni kucing ketika 

diremas atau setelah dipotong (Khamare et al., 2021). Gulma ini belum banyak 

dikenal di Indonesia, namun petani menyebut gulma ini babandotan karena mirip 

dengan gulma Agerantum conyzoides, Ageratum houstonianum dan Chromolaena 

odorata. P. clematidea dapat tumbuh di daerah yang tersinari matahari secara 

penuh serta tidak tahan dengan naungan, dapat juga ditemukan di area budidaya, 

kawasan konservasi, dan di padang rumput (Gardner and Williges, 2015). 

 

Gambar 6. Gulma Praxelis clematidea 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada September 2022 – Februari 2023 di rumah 

kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung, rumah kaca Jurusan Budidaya 

Tanaman Perkebunan Politeknik Negeri Lampung dan di Laboratorium Analisis 

Politeknik Negeri Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat utama yang digunakan dalam percobaan ekstrak daun ubi jalar dan buah 

lerak adalah timbangan digital, gelas ukur, labu takar, corong, rotary vaccum 

evaporator, vortex, oven, erlenmeyer, penangas air, blander, ayakan 40 Mesh, 

pengaduk, saringan, cawan petri, hand sprayer, knapsack sprayer, pot plastik, 

nampan, pisau, gunting, dan kertas label. Peralatan yang digunakan dalam analisis 

aktivitas fotosintesis adalah Li-Cor 6800 F (Portable Photosynthesis System). 

Spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk mengukur absorbansi senyawa total 

fenolik, flavonoid, dan saponin pada masing-masing ekstrak. 

Bahan yang digunakan yaitu daun ubi jalar yang diambil dari hasil panen tanaman 

ubi jalar petani sekitar dengan umur panen 3 – 4 bulan dengan umbi yang 

berwarna kuning, dan daun yang diambil adalah semua daun termasuk daun yang 

masih muda, daging buah lerak, biji gulma P. clematidea, air, kertas saring 

Whatman No.41 pupuk kompos dan tanah, spons, kertas merang, serta bahan 

untuk uji kandungan total fenolik, flavonoid, dan saponin yaitu akuades, metanol, 

FeCl3, asam galat, reagen Follin Ciocalteau, Na2CO3, serbuk Magnesium, HCl, 

kuersetin, AlCl3, asam asetat, kloroform, pereaksi LB (Liebermann – Burshard), 

saponin murni, anisaldehid, asam sulfat dan eter. 
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3.3 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan dua percobaan, yaitu Percobaan 1: Analisis total 

fenolik, flavonoid, dan saponin pada masing-masing ekstrak, yaitu pada ekstrak 

daun ubi jalar dan buah lerak. Percobaan 2: Uji efikasi jenis ekstrak dan dosis 

ekstrak daun ubi jalar serta buah lerak untuk pratumbuh dan pascatumbuh gulma 

P. clematidea di laboratorium dan rumah kaca. 

3.3.1 Percobaan 1: Analisis Kandungan Total Fenolik, Flavonoid, dan 

Saponin pada Ekstrak Daun Ubi Jalar dan Ekstrak Buah 

Lerak 

3.3.1.1 Persiapan sampel 

Sampel daun ubi jalar yang telah dikumpulkan, kemudian dicuci dengan air 

mengalir untuk memisahkan antara daun dengan pengotor lainnya yang melekat 

pada sampel, kemudian disortasi basah, dirajang kemudian dikering anginkan. 

Selanjutnya sampel dikeringkan menggunakan oven selama 48 jam dengan suhu 

40 oC dan digiling sampai menjadi serbuk simplisia. Sedangkan sampel buah lerak 

yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran yang tersisa dan 

dipisahkan daging buah dengan kulit maupun bijinya. Selanjutnya daging buah 

dikeringkan dengan cara dioven selama 48 jam dengan suhu 40 oC kemudian 

dihaluskan dengan blender hingga diperoleh serbuk buah lerak lalu diayak dengan 

ayakan nomor 40 Mesh. 

3.3.1.2 Ekstraksi daun ubi jalar menggunakan pelarut metanol 

Pembuatan ekstrak metanol daun ubi jalar dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan cara serbuk simplisia daun ubi jalar ditimbang sebanyak 500 g 

lalu direndam ke dalam larutan metanol 96% (W/V) sampai 2 cm di atas 

permukaan sampel, sebanyak lima liter selama 3 x 24 jam terlindung dari cahaya 

sambil sesekali diaduk. Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan kertas saring 

Whatman No. 41 sampai diperoleh filtrat (Nurcholis et al., 2016). Ampas 

dilarutkan kembali sampai maserat mendekati warna etanol. Hasil saringan 
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kemudian diuapkan menggunakan rotary vaccum evaporator pada suhu 60 oC 

hingga diperoleh ekstrak kental (Ahmed et al., 2012; Hasan et al., 2017). 

3.3.1.3 Ekstraksi buah lerak 

Pembuatan ekstrak buah lerak dilakukan dengan cara serbuk buah lerak yang telah 

halus dicampurkan dengan akuades sesuai dengan konsentrasi yang telah 

ditentukan yaitu 25% (250 g l-1), kemudian direndam dan didiamkan selama 3 x 

24 jam di dalam toples dengan keadaan tertutup rapat pada suhu kamar sambil 

sesekali diaduk. Hasil rendaman kemudian disaring sehingga memperoleh ekstrak 

yang siap digunakan. 

3.3.1.4 Uji kualitatif dan kuantitatif kandungan senyawa total fenolik 

a. Uji kualitatif senyawa fenolik 

Sebanyak 100 mg ekstrak sampel dilarutkan dalam 5 ml etanol 96%. Sebanyak 1 

ml larutan direaksikan dengan 3 tetes FeCl3 2%. Hasil positif fenol jika 

menunjukkan perubahan warna menjadi hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang 

kuat setelah penambahan reagen FeCl3 (Krishnaveni et al., 2016; Ramayani et al., 

2020). 

b. Uji kuantitatif senyawa fenolik 

Sebanyak 1,0 ml larutan uji hasil ektraksi metanol dan masing-masing larutan 

standar asam galat (100, 200, 300, 400, dan 500 ppm) dimasukkan dalam tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 5 ml reagen Follin Ciocalteau (yang telah 

diencerkan dengan akuades 1:10) dan 4 ml larutan Na2CO3 1 M. Larutan 

diinkubasi selama 25 menit dan sebelum pengukuran dilakukan terlebih dahulu 

optimasi panjang gelombang pada rentang panjang gelombang 700-800 nm, 

kemudian diukur nilai absorbansinya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 748,20 nm (λ max) (Ramayani et al., 2020). Kandungan 

kadar total fenolik pada sampel ekstrak daun dinyatakan sebagai mg GAE g-1 

ekstrak yang merupakan miligram ekuivalensi asam galat (Gallic Acid 
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Equivalence) dalam setiap gram sampel. Berdasarkan persamaan kurva kalibrasi 

selanjutnya ditentukan kadar total fenolik dengan persamaan (1): 

Kadar Senyawa Fenolik =  
c . v. fp

g
 

Keterangan: 

c  = konsentrasi fenolik (nilai x) 

v  = volume ekstrak yang digunakan (ml) 

fp = faktor pengenceran 

g  = berat sampel yang digunakan (g) 

3.3.1.5 Uji kualitatif dan kuantitatif kandungan senyawa flavonoid 

a. Uji kualitatif senyawa flavonoid 

Sebanyak 100 mg ekstrak sampel dilarutkan dalam 5 ml etanol 96%. Sebanyak 1 

ml larutan ditambahkan 100 mg serbuk Magnesium dan 5 ml HCl 5 M. Hasil 

positif mengandung senyawa flavonoid ditandai dengan perubahan warna menjadi 

warna merah hingga merah lembayung  pada larutan (Ramayani et al., 2020; 

Suharyanto dan Prima, 2020). 

b. Uji kuantitatif senyawa flavonoid 

Sebanyak 10,0 mg baku standar kuersetin dilarutkan dengan etanol p.a sampai 

10,0 ml dan didapatkan larutan baku induk (1000 ppm), selanjutnya membuat 

larutan standar konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Sebanyak 1,0 ml larutan uji 

dimasukkan dalam tabung reaksi dan masing-masing larutan standar kuersetin 

yang telah disiapkan kemudian ditambahkan 1 mL AlCl3 10% dan 8 mL asam 

asetat 5% lalu dihomogenkan (Ipandi et al., 2016; Ramayani et al., 2020), masing-

masing larutan didiamkan selama 30 menit, sebelum pengukuran dilakukan 

terlebih dahulu optimasi panjang gelombang pada rentang panjang gelombang 

400-500 nm, setelah itu diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 440 nm (Suharyanto dan Prima, 2020). 
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Kandungan kadar flavonoid pada sampel ekstrak daun dinyatakan sebagai mg QE 

g-1 ekstrak yang merupakan miligram ekuivalensi kuersetin (Quersetin 

Equivalence) dalam setiap gram sampel (Khumaida et al., 2019). Berdasarkan 

persamaan kurva kalibrasi selanjutnya ditentukan kadar flavonoid dengan 

persamaan (2): 

Kadar Senyawa Flavonoid =  
c . v. fp

g
 

Keterangan: 

c = konsenterasi flavonoid (nilai x) 

v = volume ekstrak yang digunakan (mL) 

fp = faktor pengenceran 

g = berat sampel yang digunakan (g) 

3.3.1.6 Uji kualitatif dan kuantitatif kandungan senyawa saponin 

a. Uji kualitatif senyawa saponin 

1) Uji busa 

Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan 10 ml akuades dan dikocok kuat. Setelah itu ditambahkan satu tetes 

larutan HCl 2 N, tabung reaksi tersebut didiamkan dan diamati ada atau tidak 

adanya busa stabil. Sampel mengandung saponin jika terbentuk busa stabil dengan 

ketinggian 1-3 cm selama 30 detik (Amananti et al., 2017). 

2) Uji warna 

Serbuk masing-masing sampel sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

yang telah berisikan kloroform 10 ml, dipanaskan selama 5 menit dengan 

penangas air sambil dikocok. Selanjutnya, ditambahkan beberapa tetes pereaksi 

LB atau Liebermann - Burshard (asam asetat + asam sulfat) yang berfungsi 

sebagai katalis menghasilkan warna ungu. Jika terbentuk cincin coklat atau violet 

maka menunjukkan adanya saponin triterpen, sedangkan warna hijau atau biru 

menunjukkan adanya saponin steroid (Minarno, 2016; Amananti et al., 2017). 
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b. Uji kuantitatif senyawa saponin 

Menyiapkan larutan standar dengan menimbang standar saponin 10 mg dan 

menambahkan air sebanyak 5 ml, standar diekstraksi dengan vortex selama 5 

menit setelah itu menambahkan 50 l anisaldehid, lalu dikocok dan diamkan 

selama 10 menit, kemudian menambahkan 2 ml asam sulfat 50% dan dipanaskan 

pada penangas air suhu 60 oC selama 10 menit, tambahkan akuades hingga 

volume 10 ml dengan labu takar dan dibuatkan deret standar 12.5, 25, 50, 100, 

dan 200 ppm. 

Sedangkan untuk pengujian saponin, hasil ekstraksi sampel diambil sebanyak 100 

mg kemudian ditambahkan 2 ml H2SO4 25% dan diautoklaf selama 120 menit 

pada suhu 110 oC. Hasil autoklaf diekstraksi dengan eter dan disaring, filtratnya 

dikeringkan kemudian ditambahkan air sebanyak 1 ml dan divortex selama 5 

menit, setelah itu menambahkan 50 l anisaldehid, lalu dikocok dan diamkan 

selama 10 menit, dipanaskan pada penangas air suhu 60 oC selama 10 menit, dan 

ditambahkan akuades hingga volume 10 ml dengan labu takar. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran masing-masing sampel dan larutan standar baku saponin 

menggunakan Spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum untuk 

saponin yaitu 435 nm (Minarno, 2016; dan Dewi, 2020). 

3.3.2 Percobaan 2: Uji Efikasi Jenis Ekstrak dan Dosis Ekstrak Daun Ubi 

Jalar serta Buah Lerak untuk Uji Pratumbuh dan 

Pascatumbuh Gulma P. clematidea di Laboratorium dan 

Rumah Kaca 

3.3.2.1 Percobaan di laboratorium 

Percobaan di laboratorium menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL), dua faktor dengan 4 (empat) ulangan, faktor pertama adalah  jenis 

ekstrak dengan 6 taraf, dan faktor kedua adalah dosis ekstrak yang digunakan 

dengan 4 taraf  sehingga terdapat 96 satuan percobaan. Adapun perlakuan pada 

percobaan ini dapat dilihat pada Tabel 1. sedangkan tata letak percobaan tersaji 

dalam Gambar 7. Pengamatan dilakukan untuk variabel persentase berkecambah 
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dan kecepatan perkecambahan gulma. Selanjutnya, dipelajari menggunakan 

analisis ragam pada data hasil pengamatan. Setelah data tersebut memenuhi 

asumsi homogenitas dengan Uji Bartlett dan aditifitas data diuji dengan 

menggunakan Uji Tukey, dan analisis ragam menunjukkan perbedaan antara 

perlakuan yang nyata (P=0,05), maka pemisahan nilai tengah dilakukan dengan 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 

Tabel 1. Dua faktor dalam percobaan  

No. 
Faktor 1 

(Jenis ekstrak) 

Faktor 2 

(Dosis ekstrak) 

1 E0 = kontrol D0 = 0 l ha-1 

2 E1 = ekstrak daun ubi jalar 10%  D1 = 5 l ha-1 

3 E2 = ekstrak daun ubi jalar 20% D2 = 10 l ha-1 

4 E3 = ekstrak buah lerak 25%  D3 = 15 l ha-1 

5 
E4 = ekstrak daun ubi jalar 10% + ekstrak   

         buah lerak 25% 
 

6 
E5 = ekstrak daun ubi jalar 20% + ekstrak  

         buah lerak 25% 
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KELOMPOK 

I  II  III  IV 

       

E1D2  E2D0  E1D2  E2D3 

E0D1  E1D3  E3D1  E2D0 

E4D0  E2D1  E0D3  E3D0 

E0D3  E0D1  E1D0  E1D3 

E3D0  E1D1  E1D3  E3D1 

E0D2  E3D1  E5D3  E0D3 

E3D1  E4D0  E3D3  E0D2 

E4D1  E1D2  E2D1  E4D3 

E2D3  E2D2  E5D2  E1D1 

E5D3  E5D1  E3D0  E0D1 

E1D3  E1D0  E0D1  E1D2 

E2D2  E3D2  E0D0  E0D0 

E4D3  E0D0  E4D3  E1D0 

E2D1  E3D3  E2D2  E3D2 

E3D3  E3D0  E2D3  E5D1 

E5D2  E5D0  E5D1  E4D0 

E2D0  E0D2  E1D1  E2D1 

E0D0  E5D2  E4D2  E5D2 

E1D0  E4D2  E4D0  E5D3 

E5D1  E0D3  E2D0  E2D2 

E5D0  E2D3  E4D1  E4D1 

E3D2  E5D3  E3D2  E5D0 

E4D2  E4D1  E5D0  E4D2 

E1D1  E4D3  E0D2  E3D3 

 

Gambar 7.  Tata letak percobaan uji pratumbuh gulma di laboratorium dengan  

jenis ekstrak dan dosis ekstrak. Keterangan:  

E0 = kontrol  

E1 = ekstrak daun ubi jalar 10%  

E2 = ekstrak daun ubi jalar 20% 

E3 = ekstrak buah lerak 25%  

E4 = ekstrak daun ubi jalar 10% + ekstrak buah lerak 25% 

E5 = ekstrak daun ubi jalar 20% + ekstrak buah lerak 25% 

D0 = 0 l ha-1 

D1 = 5 l ha-1 

D2 = 10 l ha-1 

D3 = 15 l ha-1 
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3.3.2.2 Percobaan di rumah kaca 

Percobaan di rumah kaca menggunakan dua macam percobaan, yaitu percobaan 

menggunakan benih gulma yang dikecambahkan di nampan, dan percobaan yang 

menggunakan bibit gulma yang ditanam di dalam pot/gelas plastik.  

KELOMPOK 

I  II  III  IV  V  VI 

           

E1D2  E2D0  E1D2  E2D3  E2D0  E2D3 

E0D1  E1D3  E3D1  E2D0  E3D0  E1D3 

E4D0  E2D1  E0D3  E3D0  E0D3  E2D0 

E0D3  E0D1  E1D0  E1D3  E1D1  E3D1 

E3D0  E1D1  E1D3  E3D1  E3D3  E1D2 

E0D2  E3D1  E5D3  E0D3  E0D2  E5D3 

E3D1  E4D0  E3D3  E0D2  E2D3  E2D2 

E4D1  E1D2  E2D1  E4D3  E5D0  E4D2 

E2D3  E2D2  E5D2  E1D1  E3D2  E0D3 

E5D3  E5D1  E3D0  E0D1  E1D3  E4D1 

E1D3  E1D0  E0D1  E1D2  E5D3  E1D1 

E2D2  E3D2  E0D0  E0D0  E0D0  E2D1 

E4D3  E0D0  E4D3  E1D0  E4D0  E4D3 

E2D1  E3D3  E2D2  E3D2  E1D2  E0D1 

E3D3  E3D0  E2D3  E5D1  E3D1  E0D0 

E5D2  E5D0  E5D1  E4D0  E0D1  E5D2 

E2D0  E0D2  E1D1  E2D1  E4D3  E1D0 

E0D0  E5D2  E4D2  E5D2  E2D2  E5D0 

E1D0  E4D2  E4D0  E5D3  E4D1  E4D0 

E5D1  E0D3  E2D0  E2D2  E5D1  E3D2 

E5D0  E2D3  E4D1  E4D1  E1D0  E3D3 

E3D2  E5D3  E3D2  E5D0  E5D2  E5D1 

E4D2  E4D1  E5D0  E4D2  E4D2  E0D2 

E1D1  E4D3  E0D2  E3D3  E2D1  E3D0 

 

Gambar 8.  Tata letak percobaan uji efikasi jenis ekstrak dan dosis ekstrak daun 

ubi jalar dan buah lerak pada pra dan pascatumbuh gulma di rumah 

kaca. Keterangan:  jenis ekstrak: E0 = kontrol; E1 = ekstrak daun ubi 

jalar 10%; E2 = ekstrak daun ubi jalar 20%; dan E3 = ekstrak buah 

lerak 25%; E4 = ekstrak daun ubi jalar 10% + buah lerak 25%; dan E5 

= ekstrak daun ubi jalar 20% + buah lerak 25%. Dosis ekstrak: 0 l ha-1 

(D0); 5 l ha-1 (D1); 10 l ha-1 (D2) dan 15 l ha-1 (D3). 
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Kedua percobaan tersebut menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL), dua faktor dengan 6 (enam) ulangan, faktor pertama adalah  jenis 

ekstrak dengan 6 taraf, dan faktor kedua adalah dosis ekstrak yang digunakan 

dengan 4 taraf  sehingga terdapat 144 satuan percobaan untuk masing-masing 

percobaan. Adapun tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 8. 

Pengamatan uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak untuk pratumbuh 

gulma di rumah kaca dilakukan dengan mengamati variabel persentase 

berkecambah, kecepatan perkecambahan gulma, panjang plumula, panjang akar, 

dan bobot kering gulma, sedangkan untuk uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan 

buah lerak untuk pascatumbuh gulma dilakukan pengamatan berupa variabel 

tinggi tajuk, persen keracunan, panjang akar, bobot kering tajuk, akar dan total 

gulma, serta aktivitas fotosintesis gulma berupa laju asimilasi karbon, laju 

kondukstansi stomata, dan laju transpirasi gulma. Selanjutnya dipelajari 

menggunakan analisis ragam pada data hasil pengamatan, setelah data tersebut 

memenuhi asumsi homogenitas dengan Uji Bartlett dan aditivitas data diuji 

dengan menggunakan Uji Tukey. Jika analisis ragam menunjukkan perbedaan 

antara perlakuan yang nyata (P=0,05), maka pemisahan nilai tengah dilakukan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 

3.3.2.3 Pelaksanaan percobaan 

a. Survei lapang dan pengambilan biji gulma 

Survei lapang dilakukan di lahan sekitaran tempat penelitian untuk pengambilan 

biji gulma P. clematidea dari bunga yang sudah kering, kriteria biji gulma yang 

siap digunakan yaitu yang telah memasuki tahap masak fisiologis dan tidak 

memerlukan pematahan dormansi, ciri biji yang sudah masak fisiologis biasanya 

dapat dilihat dari warna biji yang sudah gelap atau menghitam.  
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b. Penanaman dan pemeliharaan gulma 

Pada percobaan uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak untuk 

perkecambahan gulma di laboratorium, digunakan media penyemaian berupa 

spons yang dilapisi kertas merang dalam cawan petri berdiameter ± 10 cm, 

kemudian gulma P. clematidea disemai di dalam cawan petri sebanyak 50 biji 

gulma per cawan petri.  

Untuk percobaan di rumah kaca dilakukan dua percobaan, yaitu uji efikasi ekstrak 

daun ubi jalar dan buah lerak untuk pratumbuh gulma pada media tanah di dalam 

nampan atau wadah plastik, dan uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak 

untuk pascatumbuh gulma pada media tanah di dalam pot atau gelas plastik. 

Media tanam yang digunakan untuk menanam gulma adalah tanah yang telah 

dihaluskan dan dicampurkan pupuk kompos dengan perbandingan 1:1. Setelah 

wadah plastik dan gelas plastik diisi media tanam berupa campuran tanah dan 

kompos, selanjutnya dilakukan penanaman biji gulma. Untuk percobaan uji 

efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak untuk pratumbuh ditanam biji gulma 

P. clematidea pada nampan atau wadah plastik sebanyak 50 biji gulma per 

nampan, sedangkan untuk uji pascatumbuh gulma yang ditanam merupakan bibit 

gulma P. clematidea yang telah dikecambahkan terlebih dahulu di wadah lain 

kemudian setelah muncul dua helai daun langsung dipindahkan ke dalam pot atau 

gelas plastik, setiap pot ditanam satu bibit gulma yang pertumbuhannya baik dan 

seragam.  

Pemeliharan gulma dilakukan dengan penyiraman sesuai kebutuhan tumbuh, 

bertujuan menjaga kelembaban tanah agar perkecambahan gulma tumbuh dengan 

baik. Dilakukan penyiangan gulma nontarget pada nampan dan pot percobaan 

agar tidak mengganggu pertumbuhan gulma target pada media tanam. Gulma 

yang dipelihara kemudian diseleksi untuk mendapatkan tingkat keseragaman yang 

sama.  
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c. Aplikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak 

Aplikasi pada percobaan uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak untuk 

perkecambahan gulma di laboratorium dengan cara menyemprotkan biji gulma di 

dalam cawan petri menggunakan hand sprayer dengan larutan ekstrak sebanyak 

10 ml sesuai dengan perlakuan dan dosis yang ditentukan. Untuk gulma kontrol, 

penyemprotan hanya menggunakan air dengan volume penyemprotan yang sama 

yaitu 10 ml per cawan petri. Aplikasi hanya dilakukan sekali pada saat awal 

penyemaian, biji kemudian diletakkan pada suhu ruang 25 C dan dilakukan 

pengamatan setiap 24 jam sejak awal penyemaian sampai 2 minggu setelah semai. 

Sedangkan aplikasi pada uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak untuk 

pra dan pascatumbuh gulma di rumah kaca dilakukan secara bersamaan, untuk uji 

pratumbuh gulma yaitu pada saat gulma selesai di semai, sedangkan untuk uji 

pascatumbuh gulma dilakukan setelah gulma memiliki 5- 6 helai daun. Gulma 

yang akan diuji diseleksi terlebih dahulu keseragaman pertumbuhannya. 

Kemudian nampan dan pot percobaan dari satu perlakuan yang sama disusun 

secara acak dalam petak berukuran 5 m x 2 m agar semua pot percobaan tersebut 

memperoleh jumlah paparan herbisida yang sama. Aplikasi ekstrak menggunakan 

alat semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nozel merah (lebar bidang 

semprot 2 m) yang sebelumnya telah dilakukan kalibrasi untuk mengetahui 

volume semprot yang dibutuhkan dan memastikan alat baik untuk digunakan. 

Kalibrasi alat semprot punggung menggunakan metode luas dengan hasil volume 

semprot yaitu 300 l ha-1. 

Untuk kontrol, dilakukan aplikasi menggunakan air sesuai dengan volume 

semprot yang telah ditetapkan dari hasil kalibrasi. Pengamatan dilakukan sesuai 

dengan masing-masing variabel pengamatan sampai dengan minggu ke-4. 

3.3.2.4 Pengamatan 

Pengamatan pada penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu pada uji perkecambahan di 

laboratorium dan uji efikasi ekstrak untuk pra dan pascatumbuh gulma di rumah 
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kaca. Adapun variabel pengamatan uji perkecambahan yaitu persentase 

berkecambah gulma, kecepatan perkecambahan gulma, panjang plumula dan akar, 

serta bobot kering gulma. 

1. Persentase berkecambah biji gulma (%) 

Pada uji perkecambahan di laboratorium, pengamatan variabel ini dimulai pada 

hari pertama setelah biji ditanam dan diaplikasikan ekstrak kemudian diamati 

setiap hari sampai 2 minggu setelah aplikasi (MSA). Sedangkan pada uji 

pratumbuh gulma di rumah kaca, dilakukan pengamatan setiap 1 minggu sekali 

hingga 4 MSA. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung biji gulma 

yang telah berkecambah dan dilakukan terhadap jumlah kecambah normal pada 

hitungan pertama (first count) yaitu pada hari ke-1 setelah tanam (Talukdar, 

2011). 

(% perkecambahan) =
Σ kecambah normal tiap 

Σ biji yang ditanam tiap 
x 100% 

2. Kecepatan perkecambahan gulma (% etmal-1) 

Kecepatan perkecambahan benih dihitung setiap hari selama 14 hari pada benih 

yang tumbuh normal. Pengamatan ini dilakukan pada uji perkecambahan di 

laboratorium maupun uji pratumbuh di rumah kaca. Kecepatan perkecambahan 

gulma dapat dihitung dengan rumus (Tefa, 2017): 

KCT = (% 
KN

etmal
) = ∑

N

t

tn

0

 

Keterangan: 

t  = waktu pengamatan ke- i 

N  = persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan 

tn  = waktu akhir pengamatan (hari ke-14) 

1 etmal  = 1 hari 

3. Panjang plumula dan akar (cm) 

Pengamatan variabel panjang plumula dan akar gulma diukur dengan 

menggunakan penggaris mulai dari pangkal titik tumbuh sampai ujung 

plumula, dan untuk akar diukur dari titik tumbuh ke ujung akar dan diukur 
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pada akhir pengamatan pada 4 MSA. Pengamatan variabel ini hanya dilakukan 

pada uji pratumbuh gulma di rumah kaca dengan mengambil sampel gulma 

kemudian diukur panjangnya. 

4. Bobot kering total gulma (g) 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada uji pratumbuh gulma di rumah 

kaca pada akhir pengamatan yaitu 4 MSA, dengan cara mengambil semua 

gulma yang tumbuh normal dan dibersihkan kemudian dimasukkan ke dalam 

amplop kertas yang telah diberi label sesuai perlakuan, kemudian dikeringkan 

dalam oven pada suhu 80 C selama 48 jam hingga bobot kering gulma 

konstan. Selanjutnya gulma ditimbang dan dicatat bobotnya sesuai . 

Sedangkan variabel pengamatan pada uji efikasi ekstrak daun ubi jalar dan buah 

lerak untuk pascatumbuh gulma di rumah kaca adalah sebagai berikut: 

1. Tinggi tajuk gulma (cm) 

Pengamatan variabel tinggi tajuk gulma diukur dengan menggunakan 

penggaris mulai dari pangkal batang hingga ujung daun gulma tertinggi, 

dilakukan pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah aplikasi (MSA). 

2. Panjang akar gulma (cm) 

Pengamatan variabel panjang akar gulma diukur menggunakan penggaris mulai 

dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar terpanjang dan dilakukan setelah 

gulma dipanen atau pada akhir pengamatan yaitu pada 4 MSA. 

3. Bobot kering akar (g), bobot kering tajuk (g), dan bobot kering total gulma (g) 

Gulma yang telah dipanen dan diukur panjang akarnya pada 4 MSA, 

selanjutnya dipisahkan antara bagian gulma dan akarnya kemudian dimasukkan 

ke dalam amplop kertas yang telah diberi label sesuai , kemudian dikeringkan 

dalam oven pada suhu 80 C selama 48 jam hingga bobot kering gulma 

konstan. Selanjutnya gulma ditimbang dan dicatat bobotnya sesuai . 

4. Persen keracunan gulma  

Pengamatan variabel persen keracunan gulma dilihat secara visual pada 1, 2, 3, 

dan 4 MSA dengan nilai skoring sebagai berikut: 

0 = tidak ada keracunan, 0-5% bentuk dan atau warna daun tidak normal 

1 = keracunan ringan, > 5-10% bentuk dan atau warna daun tidak normal 
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2 = keracunan sedang, > 10-50% bentuk dan atau warna daun tidak normal 

3 = keracunan berat, > 50-75% bentuk dan atau warna daun tidak normal 

4 = keracunan sangat berat, > 75% bentuk dan atau warna daun tidak normal 

hingga mengering dan rontok, tanaman mati (Waluyo et al., 2014). 

5. Laju pertumbuhan gulma 

Pengamatan laju pertumbuhan gulma dilakukan pada variabel pertumbuhan 

tinggi gulma pada pengamatan 3 dan 4 MSA, yaitu dengan cara sebagai 

berikut: 

LPG =
t2−t1

T2−T1
 (cm hari-1) 

Keterangan: 

t1 = tinggi tajuk gulma pada pengamatan pertama, 3 MSA (cm) 

t2 = tinggi tajuk gulma pada pengamatan kedua, 4 MSA (cm) 

T1 = waktu pengamatan pertama (hari) 

T2 = waktu pengamatan kedua (hari)  

6. Aktivitas Fotosintesis menggunakan Li-Cor 6800 F (Portable Photosynthesis 

System) 

Data hasil analisis fotosintesis dari hasil pembacaan Li-Cor 6800 F (Portable 

Photosynthesis System) berupa laju asimilasi, laju transpirasi, dan laju 

konduktansi stomata. Pengamatan analisis fotosintesis dilakukan pada susunan 

daun kedua dan keempat dari ujung gulma dan dilakukan pada pengamatan 4, 

8, dan 12 hari setelah aplikasi (HSA). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun ubi jalar mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin 

dengan nilai masing-masing yaitu sebesar 14,93 mg GAE g-1 ekstrak, 1,57 mg 

QE g-1 ekstrak, dan 3,10%. Sedangkan ekstrak buah lerak mengandung 

senyawa total fenolik, flavonoid, dan saponin dengan nilai masing-masing 

sebesar 4,36 mg GAE g-1 ekstrak, 1,30 mg QE g-1 ekstrak, dan 4,63%. 

2. Ekstrak daun ubi jalar 10%, ekstrak daun ubi jalar 20%, ekstrak buah lerak 

25%, ekstrak daun ubi jalar 10% + buah lerak 25%, dan ekstrak daun ubi jalar 

20% + buah lerak 25% dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan 

gulma P. clematidea, baik pada percobaan di laboratorium maupun di rumah 

kaca dibandingkan kontrol.  

3. Ekstrak daun ubi jalar 10% pada dosis 5 l ha-1 sudah mampu menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma P. clematidea, baik pada percobaan 

di laboratorium maupun di rumah kaca.  

4. Ekstrak daun ubi jalar dan buah lerak pada dosis 10 l ha-1 dan 15 l ha-1 efektif 

menghambat perkecambahan biji dan pertumbuhan gulma P. clematidea, baik 

pada percobaan di laboratorium maupun di rumah kaca. 

5. Pengaruh dosis ekstrak akan bergantung pada jenis ekstrak yang digunakan 

dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma P. clematidea 

untuk semua variabel pengamatan kecuali kecepatan perkecambahan gulma 

dan panjang akar gulma. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarakan perlu dilakukan penelitian 

pendahuluan untuk menguji keseragaman dan kriteria bahan baku ekstrak maupun 

bahan uji dalam hal ini biji gulma yang digunakan agar lebih mendapatkan data 

yang lebih baik dan seragam. Perlu dilakukan pengujian kandunngan senyawa lain 

yang lebih kompleks pada ekstrak yang digunakan selain senyawa yang telah 

diuji. Selain itu hasil dari penelitian perlu dilakukan pengujian lebih lanjut di 

kondisi lapang menggunakan dosis 10 l ha-1 – 15 l ha-1 dengan ekstrak yang sama 

guna menguji keefektifannya. 
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